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 Abstrak: Desa Bandung, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten 
Sragen memiliki potensi lahan pekarangan yang belum 
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung ketahanan 
pangan dan kemandirian ekonomi keluarga. Program 
pengabdian Tani Lestari bertujuan meningkatkan literasi 
pertanian modern dan memberdayakan ibu-ibu PKK melalui 
pendampingan budi daya hidroponik. Kegiatan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif berbasis studi kasus dengan 
strategi partisipatif, dilaksanakan dalam lima tahap meliputi 
sosialisasi konsep hidroponik, praktik instalasi skala rumah 
tangga berbahan botol bekas dengan sistem wick, perakitan 
instalasi skala komunal berbahan pipa PVC, serta publikasi hasil 
melalui Expo Kreatif desa. Hasil pengabdian menunjukkan 
peserta berhasil memahami konsep dasar hidroponik dan 
mampu mempraktikkan pembuatan instalasi secara mandiri 
tanpa pendampingan lanjutan. Program ini terbukti efektif 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, serta potensi 
ekonomi produktif ibu-ibu PKK melalui pemanfaatan lahan 
pekarangan secara berkelanjutan. Kegiatan ini sejalan dengan 
upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 
khususnya SDG 3: Kehidupan Sehat dan Sejahtera (Good Health 
and Well-Being) melalui penguatan ketahanan pangan bergizi 
rumah tangga, serta SDG 4: Pendidikan Berkualitas (Quality 
Education) melalui peningkatan literasi pertanian modern bagi 
ibu-ibu PKK 
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PENDAHULUAN  

Desa Bandung, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten Sragen merupakan kawasan dengan 
potensi agraris yang besar. Mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani 
dengan padi sebagai komoditas unggulan. Meskipun potensi fisik pertanian tergolong besar, 
sistem budi daya di tingkat masyarakat masih sangat terbatas. Petani masih bergantung pada 
metode konvensional dan siklus tanam padi yang panjang, sehingga kurang optimal dalam 
memanfaatkan lahan pekarangan dan waktu di luar musim tanam. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya diversifikasi usaha pertanian yang dapat dilakukan di pekarangan rumah untuk 
menambah pendapatan keluarga dan mendukung ketahanan pangan rumah tangga (A. 
Ashari, Saptana, and Purwantini 2012). 
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Permasalahan serupa juga ditemukan di berbagai daerah lain di Indonesia. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Maulana et al. 2023) di Desa Musir Lor, Kabupaten Blitar menunjukkan 
bahwa pelatihan budi daya sayuran dengan sistem hidroponik menjadi salah satu upaya 
pemberdayaan perempuan desa yang efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
warga. Hal serupa juga diungkapkan oleh Prasetyani & Mahendrastiti (2022) dalam kegiatan 
pelatihan tanaman hidroponik di Kecamatan Boyolali, bahwa masyarakat sasaran termasuk 
ibu-ibu rumah tangga pada mulanya belum mengenal sistem pertanian hidroponik dan masih 
bergantung sepenuhnya pada pembelian sayuran dari pasar. Hidroponik muncul sebagai 
salah satu solusi inovatif untuk menjawab tantangan tersebut, yaitu metode budi daya 
tanaman yang tidak menggunakan tanah, melainkan memanfaatkan air dan larutan nutrisi 
sebagai media tanam. Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan khususnya dalam 
mendukung ketahanan pangan keluarga untuk skala kecil. Hidroponik tidak memerlukan 
lahan yang luas, sehingga sangat cocok diterapkan di lingkungan dengan keterbatasan lahan 
sekaligus membuat lingkungan menjadi lebih hijau (Muharammah et al. 2026), serta 
menggunakan air secara lebih efisien dibanding budi daya konvensional sehingga membantu 
efisiensi pengeluaran dan penguatan ketahanan pangan rumah tangga. 

Selain itu, hidroponik juga berperan dalam pemberdayaan perempuan, khususnya 
melalui kelompok PKK. Kegiatan pelatihan hidroponik yang melibatkan ibu-ibu PKK terbukti 
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pertanian modern 
sekaligus membuka peluang ekonomi baru (Maulana et al. 2023). Pelatihan budi daya 
sayuran dengan sistem hidroponik di berbagai daerah menunjukkan bahwa peserta mampu 
mempraktikkan metode yang diajarkan dan berniat menerapkannya di rumah masing-
masing (Primawati et al. 2021). Kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga melalui usaha 
rumahan diharapkan dapat menjadi upaya membangun sumber pendapatan tambahan yang 
berkelanjutan bagi keluarga (Susanti 2026). Dengan demikian, program pendampingan 
hidroponik bagi ibu-ibu PKK menjadi strategi yang tepat untuk mendorong kemandirian 
ekonomi keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan yang produktif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 
Literasi Universitas Sebelas Maret (UNS) Tahun 2026 merancang program pendampingan 
budi daya hidroponik sederhana kepada ibu-ibu PKK sebagai kelompok sasaran utama di 
Desa Bandung. Tujuan dari kegiatan ini adalah mendorong penguatan literasi pertanian 
modern, meningkatkan ketahanan pangan keluarga, serta membuka peluang usaha baru 
berbasis rumah tangga untuk meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga. 

 
LANDASAN TEORI 

1. Hidroponik 
Hidroponik berasal dari bahasa Yunani/Latin, yaitu hydro yang berarti air dan ponos 

yang berarti daya/kerja, sehingga secara harfiah hidroponik diartikan sebagai budi daya 
tanaman yang memanfaatkan air sebagai media tanam (Maulana et al. 2023). Hidroponik 
merupakan sistem budi daya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam, 
melainkan menggunakan larutan nutrisi mineral yang diperlukan tanaman, sehingga 
kebutuhan nutrisi tanaman dapat terkontrol dengan baik (Nurhidayanti 2025). 

Sistem hidroponik memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sistem budi daya 
konvensional, antara lain: efisiensi penggunaan air dan pupuk yang lebih tinggi, pengurangan 
risiko serangan hama dan penyakit dari tanah, serta penghematan penggunaan lahan 
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sehingga cocok untuk lahan terbatas (Muharammah et al. 2026). 
2. Sistem Hidroponik Wick (Sumbu) 

Sistem wick atau sumbu merupakan salah satu sistem hidroponik paling sederhana 
dan paling mudah diterapkan oleh pemula. Sistem ini bekerja dengan prinsip kapilaritas, di 
mana sumbu (misalnya berbahan flanel, wol, atau katun) menghubungkan larutan nutrisi 
dengan media tanam, sehingga nutrisi naik menuju akar tanaman secara pasif tanpa 
memerlukan pompa atau listrik (Arini 2019). Keunggulan sistem ini adalah biaya operasional 
yang rendah, tidak memerlukan instalasi listrik, perawatan yang mudah, dan cocok untuk 
skala rumah tangga. 

3. Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk memberikan kemampuan dan 

kesempatan bagi perempuan agar dapat berperan aktif dalam pembangunan. Kelompok PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) merupakan wadah yang tepat untuk melakukan 
pemberdayaan perempuan di tingkat desa karena memiliki struktur organisasi yang jelas, 
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, dan berperan menggerakkan potensi perempuan 
melalui pelatihan keterampilan (Pakudek, Wangke, and Susana 2018). 

4. Literasi Pertanian Modern 
Literasi pertanian modern merujuk pada kemampuan masyarakat untuk memahami, 

mengakses, dan menerapkan teknologi serta inovasi pertanian terkini. Pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi oleh petani membantu penyebaran informasi produksi, 
pemasaran, dan kebijakan, sekaligus mendukung praktik pertanian berkelanjutan dan 
memperkuat kapasitas masyarakat dalam menghadapi dinamika pertanian (Subejo dalam 
Surbakti et al., 2026). Pelatihan dan pendampingan langsung merupakan strategi efektif 
untuk meningkatkan literasi pertanian modern di kalangan masyarakat desa, karena 
masyarakat tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga terlibat langsung dalam 
praktik sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna dan aplikatif (Primawati et al. 
2021). 

5. Ketahanan Pangan Keluarga 
Ketahanan pangan keluarga didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi 

seluruh anggota rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, aman, 
dan bergizi, yang dapat diukur salah satunya melalui skala akses kerawanan pangan rumah 
tangga/HFIAS (C. R. Ashari, Khomsan, and Baliwati 2019). Sistem hidroponik berkontribusi 
terhadap ketahanan pangan keluarga melalui penyediaan sayuran segar yang dapat dipanen 
secara mandiri di lahan pekarangan, sehingga mengurangi ketergantungan pada pasar dan 
menjamin ketersediaan pangan bergizi setiap saat (Prasetyani and Mahendrastiti 2022). 

6. Kemandirian Ekonomi Keluarga 
Kemandirian ekonomi keluarga adalah kemampuan suatu keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan ekonominya secara mandiri, salah satunya melalui pemanfaatan sumber daya 
lokal dan pengembangan usaha rumahan (Nihayah et al. 2024). Kegiatan pemberdayaan ibu 
rumah tangga melalui pelatihan usaha rumahan terbukti dapat menjadi sumber pendapatan 
tambahan yang berkelanjutan bagi ekonomi keluarga (Susanti 2026). Melalui pelatihan 
keterampilan budi daya hidroponik, ibu-ibu PKK tidak hanya memperoleh sayuran untuk 
konsumsi sendiri tetapi juga berpotensi menjual hasil panen untuk menambah pendapatan 
keluarga. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi 
kasus terhadap pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat "Tani Lestari" dalam 
bentuk pelatihan budi daya hidroponik. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan menggambarkan secara mendalam proses, capaian, dan dinamika pelaksanaan 
pelatihan pada kelompok sasaran, bukan menguji hubungan antarvariabel secara statistik. 
Kegiatan dirancang dengan mengadaptasi prinsip pendekatan partisipatif, yakni masyarakat 
sasaran tidak diposisikan sebagai objek pasif penerima informasi, melainkan dilibatkan 
secara aktif dalam setiap tahap praktik agar tumbuh rasa kepemilikan terhadap hasil 
program (Widaningsih et al., 2023). Prinsip partisipatif ini juga sejalan dengan model 
pengabdian berbasis pelibatan langsung sasaran program, sebagaimana diterapkan pada 
workshop keterampilan berbasis komunitas yang menempatkan peserta sebagai pelaku 
utama proses belajar sambil bekerja (Sadiyah et al., 2024). 

Program dilaksanakan 5 kali pertemuan dengan rincian tahapan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi tahap I dan II: pengenalan konsep dasar hidroponik, keunggulannya bagi 

rumah tangga, serta dua jenis instalasi yang akan dipraktikkan (instalasi botol bekas 
dan rakit apung pipa PVC). 

2. Praktik langsung skala rumah tangga: pembuatan instalasi hidroponik dari botol air 
mineral bekas 1,5 liter, meliputi pemotongan botol, pemasangan sumbu kain flanel, 
penyemaian benih kangkung di atas media tisu, serta pencampuran nutrisi AB Mix 
(perbandingan 5 ml nutrisi A dan 5 ml nutrisi B per 1 liter air). 

3. Perakitan instalasi skala komunal: pembuatan sistem rakit apung berbahan pipa PVC 
berdiameter 2 inci yang dilengkapi netpot, media tanam rockwool, pompa aerator, 
dan bak penampung nutrisi.  

4. Publikasi hasil: penampilan produk budi daya pada kegiatan Expo Kreatif desa. 
 

HASIL  

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Dasar Hidroponik 
Tahap sosialisasi pada pertemuan pertama dan kedua berhasil membekali peserta 

dengan pemahaman dasar bahwa hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa 
media tanah yang mengandalkan larutan nutrisi sebagai sumber hara tanaman. Pemahaman 
ini penting karena hidroponik terbukti menjadi solusi budi daya yang efektif pada kondisi 
lahan terbatas maupun kurang subur, sebab kebutuhan hara tanaman dapat dikontrol secara 
langsung melalui larutan nutrisi tanpa bergantung pada kesuburan tanah (Khatri et al., 
2024). Karakteristik inilah yang menjadikan hidroponik relevan diperkenalkan kepada ibu-
ibu PKK Desa Bandung, mengingat pemanfaatan pekarangan rumah tangga di desa tersebut 
masih belum optimal. Selain itu, sifat hidroponik yang bersih, hemat biaya, dan mempercepat 
masa panen turut mendukung antusiasme peserta, karena metode ini dapat dijalankan 
sebagai kegiatan bersama tanpa memerlukan investasi lahan yang besar. 

2. Praktik Instalasi Skala Rumah Tangga Berbahan Botol Bekas 
Pada pertemuan ketiga, peserta mempraktikkan langsung pembuatan instalasi 

hidroponik sederhana dari botol bekas dengan sistem sumbu (wick system), lengkap dengan 
penyemaian benih kangkung dan pemberian nutrisi AB Mix. Hasil praktik menunjukkan 
peserta mampu menguasai teknik dasar perakitan instalasi secara mandiri sehingga 
berpotensi direplikasi di rumah masing-masing. Efektivitas larutan AB Mix sebagai sumber 
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hara pada sistem hidroponik telah dibuktikan secara ilmiah mampu meningkatkan serapan 
nitrogen, fosfor, dan kalium tanaman sekaligus mendorong pertumbuhan yang lebih baik 
dibandingkan sumber nutrisi organik cair pada konsentrasi yang tepat (Kusumawati et al., 
2021). Ketepatan takaran nutrisi menjadi faktor yang menentukan keberhasilan budi daya, 
sebagaimana ditemukan pada penelitian jenis sayuran daun lain yang menunjukkan bahwa 
sumber dan konsentrasi nutrisi AB Mix berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, luas 
daun, dan bobot kering hasil panen (Nafiah et al., 2023). Dengan demikian, arahan takaran 5 
ml nutrisi A dan 5 ml nutrisi B per 1 liter air yang diberikan dalam pelatihan ini sejalan 
dengan prinsip pengelolaan nutrisi hidroponik yang telah teruji secara agronomis, meski 
konsentrasi optimal tetap dapat disesuaikan dengan jenis komoditas yang dibudidayakan 
(Novera et al., 2023). 

3. Perakitan Instalasi Skala Komunal Berbahan Pipa PVC 
Pertemuan keempat difokuskan pada perakitan sistem rakit apung berbahan pipa 

PVC sebagai instalasi berskala lebih besar dibanding instalasi botol bekas. Instalasi ini 
ditempatkan secara komunal dan menjadi percontohan sistem hidroponik yang dapat 
dikembangkan lebih lanjut oleh desa, termasuk dalam kerangka reaktivasi BUMDes. 
Keberadaan instalasi komunal ini memperkuat peran mahasiswa sebagai fasilitator sekaligus 
pelaksana teknis dalam mendampingi masyarakat mengenal dan mengelola budi daya 
hidroponik, sebagaimana ditemukan pada program pemberdayaan serupa yang 
menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa signifikan dalam menjaga keberlanjutan 
instalasi hidroponik komunal pasca-pelatihan (Izzany et al., 2023). 

4. Publikasi Hasil melalui Expo Kreatif 
Penampilan hasil budi daya pada kegiatan Expo Kreatif berfungsi sebagai sarana 

diseminasi sekaligus bentuk akuntabilitas program kepada masyarakat luas. Langkah ini 
konsisten dengan prinsip pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai 
subjek yang turut merasakan dan menampilkan hasil dari proses belajarnya sendiri, sehingga 
mendorong tumbuhnya rasa memiliki dan keberlanjutan program pascakegiatan KKN 
(Widaningsih et al., 2023). 

5. Pembahasan Umum 
Secara keseluruhan, capaian program Tani Lestari menunjukkan bahwa pendekatan 
pelatihan bertahap, dari sosialisasi konseptual, praktik individu skala kecil, hingga perakitan 
instalasi komunal, efektif membangun pemahaman sekaligus keterampilan teknis peserta 
secara berjenjang. Peserta pada akhirnya mampu mempraktikkan salah satu maupun kedua 
jenis instalasi secara mandiri tanpa memerlukan pendampingan lanjutan dari mahasiswa 
KKN, yang mengindikasikan tercapainya tujuan transfer keterampilan dalam program ini. 
Temuan ini memperkuat kajian bahwa hidroponik merupakan strategi budi daya yang 
adaptif terhadap keterbatasan lahan sekaligus berkontribusi terhadap penguatan ketahanan 
pangan rumah tangga (Khatri et al., 2024; Izzany et al., 2023). Namun demikian, 
keberlanjutan program ke depan tetap memerlukan pendampingan periodik terkait 
pengelolaan nutrisi dan perawatan instalasi, mengingat ketepatan konsentrasi nutrisi 
merupakan faktor krusial yang memengaruhi produktivitas hasil panen dalam jangka 
panjang (Kusumawati et al., 2021; Nafiah et al., 2023). Secara lebih luas, program ini turut 
berkontribusi terhadap pencapaian SDG 3: Kehidupan Sehat dan Sejahtera (Good Health and 
Well-Being), melalui penyediaan akses sayuran segar dan bergizi bagi keluarga peserta, 
sekaligus SDG 4: Pendidikan Berkualitas (Quality Education), melalui peningkatan literasi 
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pertanian modern dan transfer keterampilan teknis kepada ibu-ibu PKK Desa Bandung. 
 
KESIMPULAN  

Program pendampingan hidroponik melalui program Tani Lestari di Desa Bandung 
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan secara bertahap dan partisipatif mampu 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan ibu-ibu PKK dalam menerapkan budi daya 
hidroponik. Peserta tidak hanya memahami konsep dasar hidroponik, tetapi juga mampu 
mempraktikkan pembuatan instalasi sederhana menggunakan botol bekas dan merakit 
instalasi komunal berbahan pipa PVC secara mandiri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
hidroponik dapat menjadi alternatif pemanfaatan lahan pekarangan yang terbatas sekaligus 
mendukung literasi pertanian modern dan ketahanan pangan keluarga. Selain itu, 
keterampilan yang diperoleh memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kegiatan 
produktif yang dapat memberikan tambahan pendapatan bagi keluarga. 

Secara teoritis, kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa pendekatan partisipatif 
dalam pemberdayaan masyarakat dapat mendorong terjadinya transfer pengetahuan dan 
keterampilan yang lebih aplikatif serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap program. 
Meskipun demikian, keberlanjutan program memerlukan perawatan instalasi dan 
pemantauan secara berkala, terutama dalam pengelolaan nutrisi dan pemeliharaan tanaman. 
Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut dari kelompok PKK dan pemerintah desa untuk 
menjaga keberlanjutan instalasi hidroponik, mengembangkan produksi secara bertahap, 
serta mempertimbangkan pemanfaatannya sebagai kegiatan ekonomi produktif masyarakat. 
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